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PCIA Malaysia Memeriahkan Hari Ibu: Mendalami Makna dan
Peran Wanita yang Multi Tasking

Rabu, 18-12-2013

   

Kuala Lumpur (PCIM Malaysia) -- Hari ibu yang jatuh pada
tanggal 22 Desember setiap tahun, merupakan hari yang dikhususkan untuk mengungkapkan rasa
terimakasih kepada seluruh wanita di Indonesia yang memiliki peran sebagai ibu sekaligus istri dan juga
berperan sebagai  anggota masyarakat di lingkungan sosialnya.

 

Sejarah awal diperingatinya hari Ibu di Indonesia adalah momentum Kongres Perempuan I yang
diadakan di Yogyakarta pada tanggal 22-25 Desember 1928. Saat itu,ribuan wanita yang berasal dari
berbagai organisasi masyarakat di seluruh Indonesia berkumpul bersama-sama menyumbangkan saran
dan fikiran untuk memberdayakan peranannya.

 

Yogyakarta sebagai kota tempat lahirnya Muhammadiyah dan Aisyiyah dipilih sebagai tempat
berlangsungnya kongres tersebut. Hal ini ikut menunjukkan peran penting Aisyiyah sebagai organisasi
wanita yang besar pada masa itu. Beberapa tokoh Aisyiyah diantaranya Siti Moendjijah dan Siti Hajinah
masuk dalam Komite Kongres.

 

Mengingat kontribusi penting tokoh-tokoh awal Aisyiyah, maka pada perayaan Hari Ibu tahun 2013,
Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCIA) Malaysia bekerjasama dengan beberapa organisasi wanita lainnya
mengadakan acara bedah buku “ROLE JUGGLING : Perempuan sebagai Muslimah, Ibu, dan
Istri” karya Andi Sri Suryati Amal, istri Syamsuddin Arif (Dewan Pakar Pimpinan Cabang Istimewa
Muhammadiyah Malaysia). 
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Buku yang menceritakan peran multi tasking seorang muslimah sebagai seorang ibu sekaligus seorang
istri yang mendapatkan banyak kemuliaan seperti yang digambarkan di AlQuran maupun Hadist. (SHA)

 

Berita terkait:

Sukriyanto: Kesenian dan Kebudayaan Islam Masih Terpinggirkan
Kunjungan Silaturahmi Aisyiyah Riau ke Malaysia
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